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ABSTRAK 

Suhu ruang produksi yang optimum mempengaruhi kualitas bahan dalam 

produksi benang ban. Motor supply berfungsi untuk mendistribusikan air 

yang sudah didingikan ke AC Station. Namun terjadi masalah vibrasi berlebih 

pada motor supply. Oleh karena itu dilakukan analisis menggunakan metode 

Root Cause Analysis (RCA) dan Fishbone Diagram untuk menentukan akar 

penyebab vibrasi berlebih. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terjadi 

parallel misalignment pada kopling motor dan pompa. Solusi yang dilakukan 

untuk menanggulangi masalah vibrasi berlebih ini adalah dengan 

menambahkan plat pada kaki-kaki motor. Nilai vibrasi setelah motor 

ditambah plat diukur ulang dan didapatkan nilai vibrasi normal sebesar 6.3 

mm/s. 

Kata Kunci : Motor, Root Cause Analysis, Misalignment, Fishbone Diagram 
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ABSTRACT 

 

The optimum production room temperature affects the quality of the material 

in the production of tire threads. The motor supply serves to distribute the 

cooled water to the AC Station. However, excessive vibration occurs in the 

motor supply, 12.3 mm/s above the standard value of 11 mm/s. Therefore, the 

Root Cause Analysis (RCA) and the Fishbone diagrams were used to 

determine the root cause of the excessive vibration. Based on the results of 

the analysis, parallel misalignment occurs in the motor and pump couplings. 

The solution to overcome this excessive vibration problem is to add plates to 

the motor legs. The purpose of adding plates to the motor legs is to reduce the 

misalignment of the motor and pump couplings. After the motor is added to 

the plate, the vibration value is re-measured, and the average vibration value 

is 6.3 mm/s (below the standard). 

Keywords: Motor, Root Cause Analysis, Misalignment, Fishbone Diagram. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis vibrasi didapatkan: 

1. Berdasarkan Fishbone Diagram didapatkan bahwa penyebab vibrasi 

berlebih pada motor induk 3 fasa adalah misalignment. 

2. Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.5, didapatkan nilai nilai vibrasi 

sesudah ditambahkan plat yang berukuran 0.25 mm dan re-alignment 

adalah 6.3 mm/s. 

 

5.2 Saran 

1. Saat pemasangan suatu mesin yang harus dikalibrasi, mesin tersebut 

harus dipasang secara benar walaupun dikasih waktu hanya setengah 

hari, mesin tersebut harus dikalibrasi secara benar agar mesin tidak 

mengalami kerusakan yang tidak diinginkan yang disebabkan oleh 

misalignment dan vibrasi yang tinggi. 

2. Pada saat melakukan instalasi suatu motor/pompa dipastikan semua alat 

yang digunakan sudah ada ditempat. Untuk kejadian seperti parallel 

misalignment dengan ketinggian 0.31 mm. Berdasarkan hasil analisis 

plat yang harus tersedia berukuran 0.25 sampai dengan 0.30 mm.   
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